
Jurnal IJPSE(Indonesia Journal of Primary Science Education)
Vol. 01, No. 02, April 2021| ISSN Cetak : 2746-1394 | ISSN Online : 2775-0264
DOI : 10.33752/ijpse.v1i2.1278

42

The Effect of Audio Visual Media on Learning Achievement of 2nd Grade of Civics
Education in Elementary Schools

Riko Widianto1, Haris Supratno2, Desty Dwi Rochmania3

1Universitas Hasyim Asy’ari Tebuireng Jombang, Indonesia
2Universitas Hasyim Asy’ari Tebuireng Jombang, Indonesia
3Universitas Hasyim Asy’ari Tebuireng Jombang, Indonesia

email: 1 rikowidiantoo@gmail.com, 2 harissupratno@unesa.ac.id, 3 desty15.unhasy@gmail.com

ABSTRACT

The purpose of this study is to add insight into the pretest-posttest result with and without the use of audio visual media
on Civics Education Learning outcomes. It is also to add insight on the influence of the use of audio visual media on
Civics Education Learning outcomes in 2nd grade students of Menganto Public Elemetary School.This research is
quantitative with pretest-posttest, non equivalent control group design. The sample in this study was students who were
divided into two groups, namely the experimental class and the control class with 12 students each group. The results
showed that there was a significant influence in the use of audio-visual media on the learning outcomes of theme 6, sub-
topic 3, 1st learning, rules and regulations in the school environment material. The t-test results showed that the average
pretest-posttest learning outcomes of the control class was 5.944 and the average pretest-posttest learning outcomes of
the experimental class were 8.437. Based on the results of the average value, it is obtained that there is an increse of
student achievement before and after using audio visual media in thematic learning.

Keywords: Learning Outcomes, audio visual media, Civics Subjects

Pengaruh Media Audio Visual Terhadap Prestasi Belajar PKN Kelas II di Sekolah Dasar

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini ialah Untuk menambah wawasan tentang hasil pretest- posttest saat dan tanpa penggunaan
media Audio visual terhadap hasil belajar PKn, Juga berfungsi sebagai penambah wawasan tentang pengaruh
penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar PKn pada siswa kelas 2 SDN Menganto.Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan desain penelitian yaitu pretest-posttest, non equivalent control group design. Sampel dalam
Penelitian ini yaitu menggunakan siswa satu kelas yang dipecah menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan
kelompk kontrol dengan jumlah setiap kelompok yaitu 12 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan terhadap penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar tema 6 sub tema 3 pembelajaran ke 1
materi peraturan di lingkungan sekolah.. Hasil t-test memperlihatkan bahwa rata-rata hasil belajar pretest-posttest siswa
kelas kontrol yaitu 5,944 dan rata-rata hasil belajar pretest-posttest siswa kelas eksperimen yaitu 8,437. Berdasarkan
hasil nilai rata-rata yang diperoleh bahwa prestasi belajar siswa antara sebelum dan sesudah menggunakan media audio
visual terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran tematik.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Media audio visual, Mata Pelajaran PKn.

PENDAHULUAN
UU RI No. 12 Tahun 2003 yang membahas Sistem Pendidikan Nasional, yang menyebutkan bahwa

pendidikan yaitu sesuatu yang dilakukan secara terstruktur dalam usaha menciptakan kesan dalam
pelaksanaan belajar mengajar supaya siswa dapat memaksimalkan pootensi diri untuk mempunyai
keterampilan sepiritual, pengendalian diri, kecerdasan, budi pekerti, keagamaan, dan kemampuan yang
dibutuhkan baik untuk siswa itu sendiri maupun orang lain, serta bangsa dan Negara. Sebuah lembaga
pendidikan formal dalam pelaksanaanya memiliki perencanaan dan aturan-aturan yang diuat secara
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sengaja yang dijadikan sebagai pedoman/acuan dalam pelanksanaan proses belajar mengajar (kurikulum)
merupakan definisi dari sekolah.

Pendidikan yang memiliki peranan terpenting dalam mebangin suatu bangsa dan Negara, melalui
pendidikan dapat dilihat bahwa suatu negara bisa dikatakan maju atau tidaknya. Dlam hal tersebut
depdiknas memberlakukan penerapan kurikulum baru yakni kurikulum 2013 (K13). Upaya tersebut baik
secara lansung maupun tidak langsung dapat meninkatkankualitas pendidikan di negri ini untuk dapat
mencapai system pembelajaran yang baik disekolah tersebut antara lain diperlukan berbagai sarana
penunjangtermasuk kurikulum yang baik dan juga fasilitas yang memadai.

Hasil Pengamatan yang dilakukan pada hari senin 06 januari 2020 menunjukan bahwa siswa kelas 2
pembelajaran PKn di SDN MENGANTO Jombang, metode yang sering digunakan guru yaitu dengan
metode ceramah yang kurang maksimal. Terlihat bahwa aktivitas guru dalam pembelajaran lebih banyak
dari pada siswa, siswa lebih pasif  dan hanya mendengarkan penjelasan dari guru saja. Selain itu guru
juga menggunakan metode tanya jawab dan pemberian tugas dengan lembarhttp kerja siswa pembelajaran
masih belum terlihat aktif. Ketika guru memberikan pertanyaan mereka lebih cenderung diam dan tidak
tahu untuk menjawab pertanyang guru. Pada akhirnya guru yang menjawab pertanyaan tersebut
seharusnya siswa yangh harus menjawab pertanyaan dari guru dan ada pula kendala yang lain yaitu siswa
yang ramai dikelas dan susah untuk di jelaskan ketika pembelajaran berlangsung itu adalah salah satu
kendala dalam pembelajaran berlangsung, Di SDN MENGANTO ini sebelumnya sudah menggunakan
media audio visual (video) dalam pembelajarannya namun hanya satu mata pelajaran saja yaitu bahasa
inggris oleh karena itu peneliti ingin menerapkan media audio visual (video) dalam mata pelajaran PKn
agar pembelajaran menjadi menarik dan siswa pun turut aktif dalam menyampaikan pendapat.

Dengan penerapan media pembelajaran proses belajara mengajar akan lebih menyenangkan serta
akan lebih mempermudah siswa dalam memahami materi, karena pembelajaran disajikan dalam bentuk
video pembelajaran sehingga menimbulkan daya tarik siswa dalam mengikuti pembelajaran secara aktif.
Menurut Rohani (dalam Haeratunisa 2017:26) mengatakan audio visual yaitu alat peraga yang dinikmati
dengan cara didengarkan dan dilihat. Melalui media ini diharapkan bisa membantu peserta didik  dlam
memahami materi yang diberikan guru, serta memiliki fungsi untuk memudahkan guru dalam penyajian
mata pelajaran. Dengan adanya media audio visual ini diterapkan, diharapkan proses belajar mengajar
agar lebih efektif. Selain merangsang siswa untuk termotivasi untuk mengikuti pembelajaran, namun juga
digunakan untuk memudahkan pemahaman siswa terhadap pelajaran, dengan penyajian data yang unik
dan menarik, memberi pesan, sarana penunjang dapat juga berupa media pembelajaran yang sangat
dibutuhkan dalam kompetensi pembelajaran yang diinginkan siswa yang sesungguhnya dansiswa juga
lebih mudah untuk menangkap pelajaran. Siswa juga dapat lebih bebas mengungkapkan idenya secara
lisan, karena melalui media audio visual siswa tidak hanya mendengar, tetapi siswa bisa melihat langsung
apa yang sedang dipelajari melalui penayangan video. Memperluas pengertian dan pemahaman siswa,
membuat daya ingat siswa akan kuat dan tidak mudah lupa. Media ini digunakan sebagai alternatif dalam
proses penyampaian materi, karena media ini dikatakan sebagai alat praga yang sangat menyenangkan dan
menarik perhatian siswa untuk termotivasi belajar sehingga menigkatkan aktivitas siswa. Siswa dapat
lebih memahami apa yang sedang dipelajari karena dengan tampilan-tampilan yang menarik serta cocok
dengan aktivitas sehari-hari. Dari alasan-alasan diatas, maka peneliti mengangkat permasalahan yang
berjudul “Pengaruh Media audio visual terhadap Prestasi belajar siswa kelas 2 dalam mata pelajaran PKn
di SDN MENGANTO Jombang Tahun Pelajaran 2019/2020”.

KAJIAN TEORI
Slameto (dalam Kurnia 2008:1) menyatakan pengertian belajar adalah sebagai cara yang diusahakn

untuk perubahan pada Prilaku pada setiap individu yang difungsikan sebagai pengalaman untuk
melakukan interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Dari pendapat diatas maka hasilbelajar dapat
disimpulkan sebagai suatu hasil yang didapatkan dari suatu aktivitas yang dilakukan melalui suatu proses
yang manghasilkan perubahan pada setiap individu yang meliputi perubahan tingkah laku..
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Menurut Hamalik (2008:37), susunan dari suatu unsur-unsur tertentu yang membentuk sebuah
kombinasi yang mana unsur tersebut meliputi fasilitas, perlengkapan, manusiawi, serta prosedur yang
dapat menjadi pengaruh dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Sistem pengajaran yang melibatkan
manusia antara lain seperti, pendidik, peserta didik, dan tenaga pendidik yang lainnya.

Menurut Rohani mengatakan bahwa mediaaudio visual merupakan media yng dikembangkan
sesuaii dengani kemajuan perkkembangan IPTEK yang bersifat intruksional dan modern. Media audio
visual merupakan perpaduan antara audio dan visual. Untuk menarik perhatian peserta didik, media
haruslah disajikan dengan desain yang menarik diawal pembelajaran. Media yang disajikan haruslah dapat
membangun rasa keingin tahuan siswa sehingga siswa memiliki rasa penasaran dan ingin melanjutkan
pembelajaran secara rileks , alur dalam media haruslah berkaitan dan sambung menyambung yang
mengarahkan pada kesimpulan dalam materi.

Hasil pembelajaran adalah perubahan yang terjadi di antara siswa, baik pada aspek kognitif,
emosional dan psikomotor yang dihasilkan dari kegiatan belajar. Dimyati dan Mujiono,(2006) mengataan
Hasil belajar merupakan pencapaian hasil berupa angka (skor) yang dihasilkan teshasil belajar yang
deberikan kepada siswa pada tahap akhir suatu proses pembelajaran. Nilai(skor) yang didapatkan oleh
peserta didik yang digunakan sebagai acuan untuk mengukur penguasaan siswa pada materi pelajaran.

METODE
Bentuk dari penelitian ini yaitu penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono (2016:6),

mengemukakan bahwa metode penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh (treatment) perlakuan tertentu.

Penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada efek dari penggunaan metode pembelajaran.
Pada dasarnya, penelitian ini adalah pembentukan dua kelompok yang dibandingkan. Sampel terdapat
dua bagian yaitu kelompok eksperimen yang diberikan pembelajaran dengan media audio visual. dan
kelompok kontrol dengan pembelajaran tanpa menggunakan media audio visual.

Penelitian ini merupakan penelitian yang membandingkan kelompok pertama (kelompok
eksperimen) dengan kelompok kedua (kelompok kontrol). Oleh karena itu, rancangan peneliti yang
digunakan adalah nonequivaent kontrol groub design.

Sugiyono (2018:79)

Pada penelitian ini data kuantitatif di peroleh dari hasil belajar siswa pretest dan posttes penerapan
media audio visual, data tersebut di dapatkan dari hasil tes siswa . Tes yang di pakai untuk mengukur
prestasi belajar kedua kelompok adalah pretest-posttest. Data di ukur menggunakan metode kuantitatif
dalam penelitian ini ialah  diambil dari tes hasil belajar siswa sebelum maupun sesudah di terapkan media
audio visual.

Instrumen pengujian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dalam bentuk tes tertulis, tes
ini mengharuskan siswa menjawab pertanyaan berdasarkan data yang ada. Soal tes yang terdapat di dalam
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penelitian ini di buat secara mandiri oleh peneliti dengan mengacu terhadap materi-materi yang telah di
sampaikan untuk dijadikan soal-soal preatest dan postest padaa klompok ekssperimen juga klompok
control dengan soal yang sama.

Pada suatu penelitian kriteria utama dalam penelitian ialah valid dan objektif, instrument
yang valid maka alat ukur yang di pakai dalam memperoleh data tersebut valid. Validitas di
dalam penelitian ini di ukur dari ahli rpp, ahli media dan ahli soal. Data yang diperoleh untuk
menganalisis tingkat kevalidan di peroleh dari data lembar validasi yang diisi oleh para ahli yang
menggunakan skala Likert dengan empat skala penilaian.

Pada lembar validasi ini tidak menggunakan pernyataan negatif, karena lembar validasi
untuk mengukur kevalidan RPP dan soal. Lembar validasi terdapat kolom saran dengan tujuan
untuk memperbaiki mutu RPP dan soal dalam menunjang tujuan pembelajaran sehingga tercapai
dengan maksimal.

Berikut rumus yang digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan alat peraga dengan
rumus:

Tabel 1. Validasi ahli RPP

No. Aspek penilaian
Nilai

Dosen Guru Rerata
1. Format 62,50% 75,00% 68,75%
2. Inti 70,00% 80,00% 75,00%
3. Bahasa 75,00% 75,00% 75,00%

NILAI AKHIR 69,00% 76,50% 72,50%

KATEGORI VALID SANGAT
VALID VALID

Tabel 2. Validasi Ahli Soal

No. Aspek penilaian Nilai
Dosen Guru Rerata

1. Materi 75,00% 83,00% 79,00%
2. Kontruksi 58,00% 75,00% 66,50%
3. Bahasa 62,50% 75,00% 68,75%

NILAI AKHIR 65,00% 77,50% 71,00%

KATEGORI VALID SANGAT
VALID VALID
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Tabel 3. Validasi Ahli Media

No. Aspek Penilaian Nilai

Dosen Guru Rerata

1. Media konkret 68,75% 78,00% 73,00%

KATEGORI VALID SANGAT
VALID VALID

Tehnik pengumpulan  dataa adallah carai yg digunakann untuk mengumpukan data yg akani
dianlisis dan pengujians hipotesis. Pemungutan data ini sangatt mempengaruhi dengan hasil yang diteliti.
Tehknik penyatuan dataayang akan dipakai dalam penelitian itu adalah tess pada penelitiian ini dipakai
untuk memdapatkan data hasil belajar peserta didik. Tes dilakukan 2 kali, yaitu seblum perllakuan
(preetest) dan sesudah perlakuan (postest). Soal pretest dan posttest yang digunakan berbentuk pilihan
ganda dan uraian

Pretessta adalah pemberian  test hasill belajar  padaa saatt sebelum menggunakan media audio
vissual. Hasil untuk pretesst dipakai sebagai nilaii preetest. Sedangkan Posttest merpakan  pemberian
test hasil  belajar  pada  saat  setlah peneliitian  selesaii dilakukan.i untuk  memperoleh  hasill blajar
peserta didik setellah penggunaan media audio vissual. Hasil  dari posttest digunakan  sebagai  nilai
posttest. Soal  yang diberikan  adalah  soal yang sama padaasaat dilaksanakannya preetest.

Tekhnik yang akan di gunakan dallam penelitiani ini merupakan tekhnik anallisis stastistik
komperatif,  yaitu dengan membandingkan  hasil dari  test kelass ekperimen setelahi penerapani dengan
hasill test kelass kontroll. Tekhnik analisiss dataa yg dilakukan  padaa penelitiani ini  merupakan  tes-t.
Tes-t adalah  salah satunuji  stastistik  yg  diigunakan  untukk membandinggkan ataummembedakan
appakah  ke 2 variabell tersebut  sama  ataukah memiliki  perbedaan (Sugiyono, 2012:118).Sebelum
melakukan analisis data dengan menggunakan tes-t, ada dua syarat yang perlu untuk dilakukan yaitu:
1. Uji Normalitas

Sebelum menganallisis datta dengan test-t makah data darii test perlu di uji normalitasnya dengan
berbantuan SPSS 24. Jika perhitungan diperoleh thitung < ttabel,  maka  sampel dapat dinyatakan memiliki
data  yang  normal. apabila datanya  sudah  normal,  maka bisa dilanjutkan dengan menganalisis tes
dengan memakai rumus tes-t.
2. Uji Hipotesis

Uji hipotesissdilaksanakan untuk dapat melihat adakah terdapat perbedaan rata-rata kemampuan
sebelum dan sesudah menggunakan pembelajaran dengan media audiovisual pada kelas eksperimen dan
perbedaan rata-rata kemampuan sebelum dan sesudah pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.
Untuk uji t dengan satu sampel yang saling terhubung, yaitu sebelum dan sesudah adanya treatment
mengunakan uji t yg dapat di lakukan dengan mengunakan SPSS 24.

PEMBAHASAN
A. Pembelajaran Menggunakan Media Audio Visual pada Kelompok Eksperimen
1. Data preetest klompok eksperiment didapat dari preetest yg di lakukan sebelum pembelajaran

dengan mengunakan Media Audio Visual diambil pada tanggal 11 Maret 2020 di kelas II Kelompok
A SDN Menganto. Berikut data pretest kelompok eksperimen.
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Tabel 4. Nilai Pretes

2. Data postest kelompok eksperimen didapat dari postest yang dilakukan sesudah pembelajaran
dengan menggunakan Media Audio Visual diambil pada tanggal 13 Maret 2020 di kelas II
Kelompok A SDN Menganto. Berikut data postest kelompok eksperimen:

Tabel 5. Nilai Postes

3. Uji Normalitas Media Audio Visual pada Kelompok Eksperimen
Dalam penelitian ini, uji normalitas didapat dengan berbantuan SPSS 24. Uji normalitas
digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak,data bisa dikatakan
berdistribusi normal jika xhitung< xtabel pada taraf signifikan dan taraf kepercayaan tertentu. Pada
penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan taraf kepercayaan 95% (α=0,05) pada pretest dan
postst kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Berikut adalah perhitungan uji normalitas yang
dilakukan dengan berbantuan SPSS 24.
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Tabel 6. Normalitas Data

B. Pembelajaran Konvensional Pada Kelompok Kontrol
1. Data pretest kelompok kontrol didapat dari pretest yang dilakukan sebelum pembelajaran dengan

menggunakan pembelajaran konvensional. Data pretest diambil pada tanggal 21 Mei 2020 di
kelompok B SDN Menganto. Berikut data pretest kelompok kontrol.

Tabel 7. Nilai Pretes

Data Kelas Eksperimen KeteranganPretest Posttest
N 12 12

Data
berdistribusi

normal
Xhitung 0,200 0,117

Xtabel 0,375 0,375
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2. Data posttest kelas kontrol didapat dari posttest yang dilakukan sesudah pembelajaran dengan
menggunakan pembelajaran konvensional. Data posttest diambil pada tanggal 22 Mei 2020 di
kelompok B SDN Menganto. Berikut data posttest kelompok kontrol:

Tabel 8. Nilai Postes

3. Uji Normalitas Pembelajaran Konvensional pada Kelas Kontrol
Dalam penelitian ini, uji normalitas didapat dengan berbantuan SPSS 24. Uji normalitas

digunakan untuk mengetahui pakah data berdistribusi normal atau tidak, data bisa dikatakan
berdistribusi normal jika xhitung< xtabel pada taraf signifikan dan taraf kepercayaan tertentu. Pada
pennelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan taraf kepercayaan 95% (α=0,05) pada pretest dan
posttest kelompok kontrol. Berikut adalah perhitungan uji normalitas yang dilakukan dengan
berbantuan SPSS 24.

Tabel 9. Uji Normalitas Data

Data Kelas Kontrol KeteranganPretest Posttest
N 12 12

Data
berdistribusi

normal
Xhitung 0,160 0,200

Xtabel 0,375 0,375
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C. Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual di kelas II SD

Berdasarkan kedua data yang disajikan diatas, dapat kita lihat yaitu terdapat peningkatan pada hasil
postest klompok eksperiment dan klompok control, namun dapat di lihat bahwa peningkatan pada
klompok eksperimentlebih banyak daripada peningkatan yang ada pada klompok control. Dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 10. Peningkatan Hasil Postes

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
pre_eks 58,6667 12 10,43886 3,01344
post_eks 85,8333 12 6,33652 1,82920
pre_kon 62,5000 12 14,41905 4,16242
post_kon 70,8333 12 3,88080 1,12029

Perhitungan korelasi antara sebelum dan sesudah menggunakan Media Audio Visual, sebagai
berikut:

Tabel 11. Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.
Pair 1 pre_eks & post_eks 12 ,561 ,058
Pair 2 pre_kon & post_kon 12 ,063 ,845

Pembahasan

Pada pretest di kelompok eksperiment maupun kelompok kontrol sama-sama mendapatkan hasil
belajar rendah yang mana memang pembelajaran tematik tema 6 sudah di ajarkan sebelumnya. Akan
tetapi dapat dibandingkan dari tabel di atas, jika ada perbedaan yang mencolok dari hasil posttest yang
mana hasil belajar post test kelompok eksperimenslebih tinggi dibandingkan kelas control.Selanjutnya di
lakukan uji normalitas untuk membuktikan data tersebut berdistribusi normal.

Dari hasil perhitungan diperoleh Xhitung preetest klompok eksperimens = 0,200  dan Xhitung posttest
kelas ekperimen = 0,035 sedangkan- Xtabel di dapat dari tabel nilai kritis X uji klomogorov-smirnov
dengan α=0,05 dan banyak kelompok A di dapat Xtabel = 0,375 untuk preetest dan postest kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Karena xhitung<xtabel maka dapat di simpulkan bahwa data preetest dan postest kelas

Tabel 12. Paired Sampel Tes

Paired Samples Test
Paired Differences

t df

Sig.
(2-

tailed)Mean
Std.

Deviation

Std.
Error
Mean

95% Confidence Interval of
the Difference

Lower Upper
Pa
ir
1

pre_ek
s -
post_e
ks

-27,16667 8,65325 2,49798 -32,66468 -21,66865 -10,875 11 ,000

Pa
ir
2

pre_ko
n -
post_k
on

-8,33333 14,69281 4,24145 -17,66870 1,00204 -1,965 11 ,075
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eksperimens berdistribusi normal.
Hasil perhitunngan diperoleh Xhitung pretest kelas kontrol =0,200  dan Xhitung posttest kelas kontrol=

0,160 sedangkan Xtabel di dapat dari tabel nilai kritis X uji kolmogorov-smirnov dengan α=0,05 dan
banyak kelompok B di dapat Xtabel = 0,375 untuk preetest dan postest kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Karena xhitung<xtabel maka dapat di simpulkan bahwadata preetest dan postest kelas control
berdistribusi normal.

Selanjutnya, dari hitungan Uji T dapat dilihat bahwa rata-rata skor sebelum diterapkan
menggunakan media audiosvisual pada kelompok A Kelas 2 SDN Menganto adalah 58,6667 dengan
standarddeviasi 10,43886. Sedangkan rata-rata skor sesudah diterapkan media audio visual pada kelompok
A Kelas Kelas 2 SDN Menganto adalah 85,8333 dengannstandarddeviasi 6, 33652.Dari hasil uji stastistik di
peroleh nilai probabilitass (P.Value)sebesar 0,000artinya pada alpha5% terdapattperbedaan rata-
ratanskorssebelum danssesudah penggunaan media audio visual. Serta korelasi antara variabel
sebelumddanssesudah menggunakan media audiovisual adalah 0,561.  Sedangkan koreliasi
antara variabel sebelumddanssesudah  menggunakan pembelajaran konvensional adalah 0,063. Hal ini
menunjukkan bahwa korelasi data dari masing-masing responden adalah cukup erat.

Uji T dengan menggunakan Paired Samples Test menunjukkan bahwa perbedaan rata-
rata prestasi blajar sebelummdan sesudahmenggunakan media audio visual adalah -27,16667, dengan
standardeviasi 8,65325 dansstandarderror ofmean sebesar 2,49798. Hal yg sangat penting dari out put diatas
adalah thitung: -10,875. Bila thitung inidimutlakkan akan menjadi: 10,875. Skoriini ternyatailebih tinggi dari
ttabel (0,5;12): 2,2015. Dengan demikian, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan ini sama apabila
di gunakan skor sig untuk 2 sisi, yaitu 0,000 yang jauh lebih kecil bila di bandingkan dengan kesalahan
yang di toleransi yaitu 0,05 (5%). Berangkat dari hasil analisis ini dapat di simpulkan bahwa prestasi
belajar siswa antara sebelum dan sesudah menggunakan media audio visual adalah berbeda.

KESIMPULAN
Berdasarkan penjabaran diatas maka, dalam penelitian ini menunjukkan dari hasil pretest kelas

eksperimen dan juga kelas kontrol sama-sama mendapatkan hasil belajar yang cukup rendah yang mana
pembelajaran pada tematik 2 subtema 4 pembelajaran ke 1 sudah pernah diajarkan. Setelaha diberikan
perlakuan yang berbeda. Selanjutnya kedua kelompok diberikan posttest yang mimiliki hasil yang sama-
sama menunjukkan adanya peningkatan, akan tetapi peningkatan pada kelas eksperimen dengan
menggunakan media audio visual lebih besar. Uji normalitas pada kelas eksperimen pretest 0,200<0,375
dan posttest 0,117<0,375 yang menunjukkan data berdistribusi normal. Sedangkan uji normalitas pada
kelas kontrol pretest 0,160<0,375 dan posttest 0,200<0,375 yang menunjukkan data berdistribusi normal.
Untuk uji hipotesis kelompok eksperimen didapat t hitung 10,875 yang mana skor ini lebih tinggi dari t
tabel yaitu 1,965. Dengan demikian  dapat dikatan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, hasil yang sama
apabila digunakan skor untuk sig 2 sisi yaitu 0,000 yang jauh lebih kecil bila dibandingkan dengan
kesalahan ditoleransi yaitu 0,05 (5%). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar
sebelum dan sesudah menggunakan media audio visua  ada perbedaan.
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